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BAB Ii 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah  

Suatu negara iatau bangsai iperlu adanya persiapan iiyang berkualitas idalam 

hal pendidikan, iagar negara tersebut ibisa lebih baik dari ikondisi-kondisi 

pendidikan iyang sebelumnya. iPendidikan merupakan isuatu iprosesi 

pembelajarani ipengetahuan, iiketerampilan, idan ikebiasaan aktivitas imanusia 

iyang idiwariskan dari isatu igenereasi ke iigenerasi iselanjutnyai melalui 

pengajaran, iipelatihan, idan iipenelitian. Pendidikan isangat memiliki iperan yang 

begitu baik idalam suatu inegara untuk melakukan ipembangunan yang lebih 

maju. iHal ini idisebabkan karena ipendidikan idianggap imampu untuk imembuat 

generasii penerus ibangsa memiliki ijiwa yang kokoh, imemiliki pengetahuani 

yang tinggi, kreatif, itanggung jawab, inovatif dan aktif iuntuk melakukan suatu 

perubahan yang ibaik bagi negaranya.
1
  

Sedangkan imenurut UU No. i20 iTahun i2003, pengertian ipendidikan 

merupakan iusaha sadar dani terencana iuntuk mewujudkani suasana ibelajar dan 

proses ipembelajaran agari siswa iisecara aktif imengembangkan ipotensi dirinya 

untuk memiliki ikekuatan spritual iatau ikeagamaan, pengendaliani diri, 

kecerdasan, karakter, akhlak terpuji, skill atau keterampilan agar berguna bagi 

masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 Proses ipembelajaran merupakan proses iyang di 

dalamnyai terdapat ikegiatan interaksi iantara igurui-isiswa dan ikomunikasi 

timbal balik yang iberlangsung idalam situasi iedukatif untuk imencapai itujuan 

belajar. Dalam proses ipembelajaran, guru dan siswa merupakan dua iunsur yang 

tidak bisa idipisahkan. Diantara dua unsur tersebut harus saling berinteraksi 

iuntuk menunjang ihasil ibelajar siswa dapat tercapai isecara optimal. Sebuahi 
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iproses ipembelajaran iyang baik iakan imembentuk kemampuan iintelektual, 

berfikir ikritis dan munculnya kreatifitas iserta perubahan iperilaku atau ipribadi 

iseseorang berdasarkan ipraktik atau ipengalaman itertentu. Tujuan dari proses  

ipembelajaran itu sendiri  adalah isuatu usaha untuk memperoleh pengetahuan 

dengan suatu cara yang dapat imelatih kemampuan iintelektual para isiswa dan 

merangsang ikeingintahuan serta imemotivasi ikemampuan imereka.
3
 

Guru harus mampu memahami ibagaimana cara yang tepat dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. iBukan hanya icara memahami untuk 

menyampaikan imateri saja akan tetapi harus memiliki cara yang tepat iagar 

memiliki pembelajaran yang lebih iefektif. Efektifnya iproses pembelajaran bisa 

dilihat idengan banyaknya siswa iaktif yang terlibat dalami aktivitas ibelajar. 

Selain iitu efektifnya pembelajaran ibisa dilihat dengan iseberapa besari siswa 

tersebut imampu memecahkan ipermsalahan-permasalahan iyang ada tentunya 

dengan ibimbingan para iguru sampai mencapai ipada tingkat iketuntasan. 

iKriteria iKetuntasan Minimal (iKKMi) iharus disesuakan dengan batas 

kemampuan siswa untuk memecahkan suatu permasalahan yang tentunya isudah 

disepakati oleh ipihak sekolah secara ibersama-sama.
4
  

Dengan iimewujudkan pembelajaran iyang efektif maka akan imenimbulkan 

potensi ikreativitas pada diri siswa. Kreativitas sangat penting bagi 

iperkembangan isiswa, karena iberpengaruh besar terhadap itotalitas kepribadian 

seseorang dan ikesuksesan dalam pembelajarannya.
5
 Kreativitas merupakan 

iisuatu kemampuan yang dimiliki oleh iseseorang untuk berfikir iidengan cara 

memecahkan suatu ipermasalahan dengan berbagai icaranya sendiri dengn 

menggabungkan ide-ide yang berbeda-beda kemudian itelah imengalami 

pembaharuan. Dengan kata lain proses imendatangkan ide-ide baru maupun 
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gagasan ibaru bisa idisebut juga idengan ikreativitas. Ide iyang didapat iiberasal 

dari ide-ide iiyang lama ikemudian digabungkan idalam isatu ide. Sedangkan iide 

didapat dari iproses berfikir isiswa idalam memecahkan isuatu imasalah.
6
 

Berdasarkan iPermendiknas RI Nomor i22 itahun 2006i menegaskan ibahwa 

Ilmu iPengetahuan iSosial (iIPSi) merupakani salah satu mata ipelajaran iyang 

diberikani mulai dari SDi/MIi/iSDLB sampai SMP/iMTs/iSMPLB. IPS 

iimengkaji suatu iperistiwa, ifakta, i konsep, dan generalisasi yang berkaitan 

dengani isu iisosial. Melalui matai pelajaran IPS, ipeserta didik idiarahkan idalam 

ikenyataan hidup iyang isebenarnya, iisehingga pada iakhirnya idapat 

imengembangkan ikepekaan mental, isikapi belajar dan iketerampilan idalam 

menjalani ikehidupani ini. iPendidikan iIPS iidapat berguna iuntuk membekali 

iipara isiswa ikelak mampu menghadapi idan menangani iikompleksitas 

ikehidupan di imasyarakat yang iseringkalii berkembangi isecara itidak terduga 

dan iidapat membawa iiberbagai dampak iiyang iiluas.
7
 

 Susunani mata pelajaran iiIPS sangat iterpadu apabila digunakan idalam 

memecahkan suatu ipermasalahan dengan icara yang ilebih dewasa idalam 

bersosial. Dengan adanyai pendekatan itersebut diharapkan ipeserta didik idapat 

imemperoleh ipemahaman yang lebih luas dan iimendalam dibidang iilmu 

ipengetahuan yangi berkaitan. Berdasarkan ihasil observasi awal ipenulis pada 25 

Maret i2019 sekolah MTSN i5 Tulungagung iditemukan kurang ibervariasinya 

model iipembelajaran iyang diterapkan ioleh guru selama iproses pembelajaran, 

selain itu juga ditandai dengan rendahnya partisipasi siswa dalam imengikuti 

proses pembelajaran, masih irendahnya daya iserap siswa yang idiakibatkan dari 

terlalui banyaknya materi yang disampaikan dalam bentuk ceramah sehingga 

siswa merasa kewalahan dalam menangkap materi yang telah idisampaikan.  Hal 

lain bisa dilihat dengan rendahnya iminat belajar siswa yang berpengaruh  

terhadap hasil ibelajar. iAdanya kejenuhan atau rasa bosan isiswa dalam ibelajar 

merupakan faktor iutama menurunnya hasil ibelajar. Selain itu isiswa ihanya 

disuruh untuk membaca, imeringkas atau mencatat imateri yang terlalu ibanyak. 
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Hal ini yang dapat imengakibatkan menurunnya hasil belajar dan ijuga kreativitas 

siswa. Karena isiswa kurang memiliki banyak ipengalaman dalam imemecahkan 

suatu permasalahan yang dihadapinya dan siswa tersebut kurang memahami 

materi iyang telah disampaikan oleh guru. Sehingga perlunya penerapan model 

pembelajaran terbaru yang dapat meningkatkan hasil ibelajar siswa dan juga 

kreativitas isiswa agar dapat menunjang keberhasilan pada pembelajaran yang 

berlangsung. Berikut ini adai sampel itabel dari nilai irata-rata hasil belajar siswai:      

Tabel 1.1 

Tabel Populasi Nilai iRata-Rata Hasil iiBelajar IPS 

Pesertai iDidik kelas VIII 

Kelasi iVIII A 66 

Kelasi iVIII B 75 

Kelasi iVIII C 63 

Kelasi iVIII D 68 

Kelasi iVIII E 61 

Kelasi iVIII F 60 

Kelasi iVIII G 65 

Nilai iKriteria iKetuntasan 

Minimal i (KKM) 

68 

  

Dalam iproses pencapaian ikeberhasilan siswa idiperlukannya model 

pembelajaran salah satunya yaitu iMind iMapping. Toni Buzaan imerupakan 

tokoh iyang memperkenalkan iModel pembelajaran iMind Mapping idikalangan 

masyarakat luas yang dimana siswa berperan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran idengan cara membuat mind imapping atau peta pemikiran idalam 

pembelajaran.  

Tujuan utama dengan imenggunakan modeli pembelajaran iMind Mapping 

adalah untuk meningkatkan ikreativitas belajar siswa dan juga melatih siswa 

berfikir secara ilebih kreatif dan bersikap aktif dalam ipembelajaran dengan 

usahanya iuntuk mencari dan imenemukan materi ipembelajaran yang iakan 
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dipelajarinya iuntuk kemudian mencatat ihasilnya dengan cara iimembuat peta 

pemikirannya sendiri (iMind Mappingi). Rangkaiani kegiatan siswa idalam proses 

pembelajaran itersebut diharapkan idapat menjadi ipembelajaran yang ilebih 

bermakna dan imempunyai resistensi yang ilebih ilama idalam ingatan atau ibenak 

siswa.
8
  

Hasil yang idiperoleh idengan menggunakan imodel pembelajaran iMind 

Mappingi terhadap ikreativitas siswa adalah adanya timbal ibalik antara guru idan 

siswa yang bisa menciptakan suasana yang kondusif dalam proses belajar 

mengajar, dimana siswa lebih iberperan aktif dalam memecahkan isuatu 

permasalahan, iselain itu siswa juga lebih memiliki pengalaman yang mendalam 

dari proses pembelajaran Mind iMapping tersebut karena siswa imembuat peta 

konsep dari ipengalaman belajarnya sendiri yang dapati meningkatkan kreativitas 

belajar siswa dalam memecahkan suatu permasalahhnya.  

Hasil yang idiperoleh dengan menggunakan imodel pembelajarn iMind 

Mapping terhadap ihasil belajar adalah isiswa lebih imemahami materi idengan 

cara membuat Mind Mappingi/ peta konsep dalam sebuah pembelajaran ikarena 

didalam pembuatannya Mind iMapping dituntut untuk meringkas isuatu materi 

yang dianggap paling ipenting dalam materi ipembelajaran sehingga isiswa lebih 

mudah imemahami materi tanpa ibanyak hafalan idan juga ceramah dari guru. 

Sehingga iapabila siswa tersebut idapat memahami materi ipembelajaran dengan 

baik maka dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

B. Identifikasi iMasalah dan iBatasan iMasalah 

1. Identifikasi iMasalah 

Berdasarkani uraian di atas imaka dapat idiidentifikasi ipermasalahan 

iyang terjadi dalam ipembelajaran IPS di MTS N 5 Tulungagung isebagai 

berikut 

a. Materi IPS iterlalu luas dan bersifat ihafalan, hal ini yang 

menyebabkan ikejenuhan bagi isiswa. Dan penggunaan imetode 
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pembelajaran iyang digunakan guru ikurang bervariasi idan hanya 

menggunakan metode ceramah.  

b. Peserta didik ipasif karena ikurang mendapatkan ipengalaman 

belajar yang mendalam. Sehingga menyebabkan rendahnya hasil 

pembelajaran isiswa. 

2. Batasani iMasalah 

Berdasarkan identifikasi imasalah diatas maka dapat idisimpulkan 

beberapa batasan imasalah yang terjadi dalam ipembelajaran IPS di MTS 

N 5 Tulungagungi sebagai berikut 

a. Pelaksanaan pembelajaran iIPS  dengan metode iMind Mapping  

b. Upaya imeningkatkan ipemahaman imateri pembelajaran IPS 

melalui imetode iMind Mapping  pada isiswa kelas VIII MTS N 5 

Tulungagung. 

C. Rumusan iMasalah 

iBerdasarkan latar belakang idiatas maka dapat idisimpulkan bahwa irumusan 

masalah idalam penelitian ini iadalah sebagai iberikut: 

1. Adakah ipengaruh model ipembelajaran Mind iMapping terhadap 

kreativitas ibelajar siswa  IPS di kelas VIII MTs N 5 Tulungagung Tahun 

Ajaran 2019/2020? 

2. Adakah ipengaruh model ipembelajaran Mind iMapping tehadap ihasil 

belajar isiswa IPS  kelas VIII MTsN 5 Tulungagung Tahun Ajaran 

2019/2020? 

3. Adakah ipengaruh  imodel pembelajarani Mind iMapping iterhadap 

kreativitas dani hasil belajar IPS kelas VIII MTsN 5 Tulungagung  Tahun 

Ajaran 2019/2020? 

 

D. Tujuani Penelitiani 

Berdasarkani rumusan masalahi diatas maka dapat idisimpulkan bahwa itujuan 

penelitian ini iadalah sebagai berikuti: 

1. Untuk mengetahuii adakah pengaruhi  model pembelajarani  Mind 

Mappingi terhadap ikreativitas belajar siswa IPS di kelas VIII MTsN 5 

Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020. 
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2. Untuk imengetahui adakah pengaruh imodel pembelajaran Mind iMapping 

terhadap hasili belajar siswa IPS di kelas VIII MTsN 5 Tulungagung 

Tahun Ajaran 2019/2020. 

3. Untuk imengetahui adakahi pengaruh penerapan imodel pembelajaran 

Mind Mappingi terhadap ikreativitas dan ihasil belajar iIPS kelas VIII 

MTsN 5 Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020.  

E. Kegunaani Penelitiani 

1. Secara iTeoritis  

Hasil ipenelitian ini idiharapkan dapat imengembangkan dan imemperluas 

penggunaan istrategi pembelajaran dengan imenerapkan metode iMind 

Mapping iterhadap peningkatan hasil ibelajar IPS.  

2. Secara iPraktis  

a. Bagi Sekolahi: Dapat imemotivasi iguru untuk imelakukan ikegiatan 

pengembangan iprofesi, yang hasilnya dapat idigunakan untuk 

perbaikani iproses ibelajar imengajar dan idapat dijadikan idasar 

idalam pengambilani ikebijakan sekolah, i yang ipada iakhirnya 

ibermanfaat pada peningkatan imutu sekolah.  

b. Bagi Gurui: Untuk imempraktikkan iberbagai imetode iinovasi idalam 

belajar iseperti Mindi Mapping, i sehingga idapat imengatasi 

imasalahi-masalah yang dijumpai dalam proses ibelajar mengajar, serta 

dapat memberikan ipengalaman belajar pada ipeserta ididik idengan 

kegiatan pembelajaran yang aktif, ikreatif, iefektif dan menyenangkan.  

c. Bagi siswai: Untuk mendapatkan ipengalaman belajar yang imendalam 

dengan menggali, imengidentifikasi dan menemukan ikonsep imateri 

pelajaran melalui metode Mindi Mapping  yang lebih jauh idiharapkan 

dapat membantu imeningkatkan hasil belajar IPS yang imaksimum 

F. Penegasan iIstilah 

1. Secara iKonseptual  

Model pembelajaran imerupakan seperangkat istrategi iyang 

berdasarkan ilandasan teori dan ipenelitian tertentu iyang meliputi ilatar 

belakang, iprosedur pembelajaran, isistem pendukung idan evaluasi 
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pembelajaran iyang ditujukan ibagi guru dan siswa iuntuk mencapai itujuan 

pembelajaran itertentu yang idapat diukur.
9
 

Model idapat diartikan sebagai irangkaian seluruh ipenyajian imateri 

yang meliputii segala aspek sebelum, isesudah dan isaat ini pembelajaran 

yang dilakukan guru idengan fasilitas terkait iyang digunakan ibaik secara 

langsung atau tidak ilangsung dalam proses belajar mengajar. Model 

pembelajan memiliki makna yang lebih iluas dari pada strategi imaupun 

metode atau isekedar prosedur ipembelajaran.
10

 

Menurut iMoeljono iCokrodikardjo IPS adalah pewujudan idari suatu 

perdekatan interdisipliner dari ilmu isosial. IPS merupakan iintegrasi dari 

berbagai icabang ilmu sosial iyakni sosiologi, iantropologi, ibudaya, 

psikologi, isejarah, igeografi, iekonomi, dan iilmu politik, iyang 

diformulasikan iuntuk untuk tujuan intruksional idengan materi dan tujuan 

yang idisederhanakan agar imudah dipelajari.
11

 

Pendidikan iIPS merupakan ibentuk penyederhanaan ilmui-iilmu 

sosial, ideologi negara idan ilmu lainnya beserta masalahi-imasalah sosial 

yang terkait isehingga dapat iidiorganisasikan dan iidisajikan secarai iilmiah 

dan psikologis untuk tujuan ipendidikan pada tingkat ipendidikan dasar dan 

menengah.
12

 

Pada hakikatnya Model ipembelajaran kooperatif itipe Mind 

Mappingi  merupakan salah isatu metode ipengembangan imodel 

pembelajaran ikooperatif yang imemanfaatkan otak isebagai pusat 

pemerolehan iinformasi, dengan cara siswa imemetakan ipemikirannya 

terhadap iinformasi yang terdapat ipada materi iyang sedang idipelajari dan 

yang telah idipelajari atau iyang telah diingat isebelumnya sehingga isiswa 

dapat idengan mudah imemahami materi yang isedang dibahas. 
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Pengertian kreativitas iadalah ikemampuan dalam imenyelesaikan 

suatu masalah yang imemberi kesempatan ikepada setiap ipersonal untuk 

berkreasi untuk imemunculkan idei-iide barui/iadaptif yang memiliki ifungsi 

dan ikegunaan secara menyeluruh iuntuk berkembang.
13

 iKreativitas 

merupakan isebuah  kemampuan idalam berpikir idengan cara ibaru imenjadi 

orisinil. Mengembangkan ide ipemikir yang kreatif imampu membangun 

diri, mengembangkan, menghias, melebihi-ilebihkan dan imengembangkan 

ide-ide. iPemikiran kreatif imelibatkan penggunaan iseluruh keterampilan 

mental iotak kiri dan iotak kanan.
14

 

Pengertian  ihasil belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh 

siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam 

bentuk angka.
15

 Hasil belajar merupakan hasil proses belajar iyang terjadi 

berkat ievaluasi guru, dan ipada umumnya meliputi ranah ikognitif, iafektif, 

dan ipsikomotorik.
16

 

2. Secara Operasional 

Model ipembelajaran iadalah suatu rencana atau ipola yang 

idigunakan dalam imenyusun materi yang akan idiajarkan dan imemberi 

petunjuk bagaimana yang idilakukan oleh pengajar di dalam kelas. IPS 

merupakan suatu mata ipelajaran yang didalamnya terdapat igabungan 

beberapa disiplin ilmu diantaranya sosiologi, aintropologi, budaya, 

ipsikologi, sejarah, igeografi, ekonomi, dan iilmu politik. iDalam 

Penyajiannya ipelajaran IPS harus tersusun secara terpadu dari iberbagai 

ilmu sosial yang itelah terpilih, dan disederhanakan sesuai idengan 

kepentingan sekolah-sekolah. 
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IPS Di iSMA Negeri 8 Malang iSemester Genap iTahun Ajaran 2013i/i2014.  Prosiding Semiar 

Nasional Pendidikan iEkonomi & Bisnis ISBNi: 978i-602i-8580-19-9 

 



10 
 

 
 

Model ipembelajaran iMind mapping iadalah suatu imodel 

pembelajaran iyang mengguanakan ipeta konsep, hal iini bisa imemudahkan 

siswa untuk memahami isuatu materi karena isudah memiliki ikonsep yang 

runtut dan mudah dipahami bagi siswa. iSedangkan pengertian Kreativitas 

adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan isesuatu yang baru dan 

lebih menarik dari yang isebelumnya. Hasil belajar adalah suatu ihasil yang 

kita peroleh isetelah kita menempuh suatu ipembelajaran. 

G. Sistematikai Penelitiani 

Untuk imempermudah ipembaca idalam memahami imaksud dan isi 

pembahasan ipeneliti, berikut ini ipenulis akan imengemukakan isistematika 

penyusunan isebagai iberikuti: 

1. Bagiani Awal  

Bagian iawal terdiri darii: Halaman Sampul iDepan, iHalaman Judul, 

iHalaman Persetujuan, iPernyataan iKeaslian, Halaman Pengesahan Motto, 

Halaman Persembahan, Halaman Prakata, Daftar Tabel, Daftar Gambar, 

Daftar Bagan, Daftar iLampiran, Abstrak, iDaftar Isi.  

2. Bagian iInti  

Adapun ipada bagian inti meliputii: 

Bab I iPendahuluan : Dalam bab iPendahuluan ini mengkaji imengenai 

masalahi- masalah yang akan imengantarkan ke pembahasan iselanjutnya  

yang terdiri dari: (a) iLatar Belakang Masalah, (b) iIdentifikasi dan Batasan 

Masalah, (c) iRumusan Masalah, (d) iTujuan Penelitian, (e) iKegunaan 

Penelitian, (f) iPenegasan Istilah, (g) iSistematika Penelitian.  

Bab II iiLandasan iTeori : iPada bagian bab ini iterdiri dari: (a) iModel 

Pembelajaran, (b) iTinjauan tentang Kreativitas,  (c) iTinjauan tentang iIPS, 

(d) Model iPembelajaran Mind iMapping, (e) Tinjauan itentang Hasil Belajar, 

(f) Penelitian iTerdahulu, (g) Kerangkai Konseptuali/ Kerangka berfikir, (h) 

iHipotesis. 

Bab III iMetode Penelitian : iPada bab ini terdiri dari: (a) iRancangan 

Penelitian Yang iMeliputii: Pendekatan Penelitian iDan Jenis iPenelitian (b) 

Variable iPenelitian (c) iPopulasi, Sampling Dan iSampel Penelitian, (d) 
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iKisi-Kisi Instrumen iPenelitian (e) iInstrument Penelitian (f) iSumber Data 

(g) Teknik iPengumpulan iData, (h) iAnalisis iData. 

Bab IV iHasil iPenelitian : ipada bab ini terdiri dari : (a) iDeskripsii 

Wilayah (b) iDeskripsi Data (c) iAnalisis dan Hasil iPenelitian (d) 

Rekapitulasi iHasil Penelitian, (e) Kisii-ikisi Instrumen Penelitian, (f) 

iDiskusi iPenelitian. 

Bab V iPembahasan : iyang terdiri dari (a) iPengaruh Model iPembelajaran 

Mind iMapping Terhadap iKreativitas iBelajar Siswa  IPS iDi Kelas iVIII 

MTsN 5 Tulungagung, (b) iPengaruh Model iPembelajaran Mind iMapping 

Tehadap iHasil Belajar Siswa IPS i Kelas VIII MTsN 5 Tulungagung, (c) 

Pengaruh  Model Pembelajaran iMind Mapping Terhadap iKreativitas Dan 

Hasil Belajar IPS Kelas VIII MTsN 5 Tulungagung.  

Bab VI Penutup : meliputi (a) iKesimpulan, (b) iSaran. 

3. Bagian iAkhir  

Pada ibagian akhir skripsi ini berisi itentang Daftar iPustaka dani juga 

lampiran sebagaii pendukung skripsi iini.  


